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Dengan telah berjalannya desentralisasi, maka investasi merupakan salah sate upaya daerah terutama
kabupatenikota dalam melakukan percepatan pembangunan. Oleh karenaitu, terjadi persaingan antar
propinsi dan bahkan antar daerah kabupaten kota untuk meningkatkan dayatarik investasi daerahnya Akan
tetapi, pembentukan dayatarik investasi suatu daerah berlangsung secara terus menerus dan dipengaruhi
oleh banyak aspek Daerah dituntut kemampuannya agar dapat menciptakan iklim dan kondisi kondusif bagi
investor dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya.

Dalam rangka membuat kebijakan investasi yang tepat bagi daerah untuk masa yang akan datang, maka
terlebih dahulu perlu diketahui dan dianalisis peranan dan karakteristik dayatank investasi daerah.
Sahubungan dengan hal tersebut penulisan tesisini berusaha menganalisa apakah faktor-faktor penentu daya
tarik investasi daerah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap investasi daerah. Kemudian jenis
faktor penentu daya tarik apakah yang memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan
investas daerah serta menganalisis dan membandingkan tingkat investasi dan dayatank antar daerah.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah dengan uji regresi data panel untuk 26 propinsi selama
periode 1984 -- 2002. Variabel dependen yang digunakan adalah investasi daerah sedangkan variable-
variabel independennya adalah tingkat keterbukaan daerah, panjang jalan, kapasitas sambungan listrik,
kapasitas sambungan telpon, kapasitas produksi air bersih, kualitas tenaga kerja, pengeluaran konsumsi
pemerintah daerah, dan domestic market size.

Dari basil regresi dapat diketahui bahwa semua variabel-variabel independen dapat dikatakan signifikan
secara statistik kecuali variabel kapasitas sambungan telepon. Nilai elastisitas terbesar adalah variabel
pengeluaran konsumsi pemerintah dengan elastisitas sebesar 0.377446, diikuti oleh panjang jalan dengan
elastisitas sebesar 0.234790, kualitas potensi tenaga kerja dengan el astisitas sebesar 0.222141, kapasitas
sambungan listrik dengan elastisitas sebesar 0.207869, tingkat keterbukaan perdagangan dengan elastisitas
sebesar 0.086844, tingkat domestic market size dengan elastisitas sebesar 0.071874 sedangkan kapasitas
sambungan telepon mempunyai elastisitas sebesar 0.004741.

Dengan demikian, jika dilakukan prioritas pembangunan ekonomi regional maka untuk mendorong
masuknyainvestasi perlu dikembangkan terlebih dahulu faktor kelembagaan dari pemerintah sendiri,
pembangunan jalan, peningkatan kualitas potensi tenaga kerja dan pembangunan listrik. Sedangkan faktor
lain yaitu tingkat keterbukaan perdagangan dan besarnya domestic market size, serta pembangunan untuk
meningkatkan ketersediaan air dan sambungan telepon walaupun elastisitasnya relatif masih kecil akan
tetapi perlu juga dikembangkan.
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Sesuai dengan kondisi faktor-faktor penentu dayatarik daerah maka dapat disimpulkan bahwa propinsi-
propins di Kawasan Barat Indonesiarelatif lebih mempunyal dayatarik investasi Iebih baik dibandingkan
dengan propinsi-propins di Kawasan Timur Indonesia.



